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A. Latar Belakang Masalah

Dalam mempelajari bahasa asing terutama bahasaldesalah satu aspek
yang harus dikuasai dan dipelajari adalah kosaké&taakata merupakan salah
satu unsur penting dalam empat keterampilan besbaléeempat keterampilan
tersebut adalah mendengarkan, berbicara, membaaaetaulis.

Para pembelajar bahasa Jerman pada tingkat perauiay snengalami
kesulitan dalam mempelajari kosakata. Hal terseikarenakan kosakata sangat
luas ruang lingkupnya. Yang termasuk ke dalam katsastdalah adjektiva, verba,
nomina, konjungsi, pronomina, preposisi dan laibag@ainya. Ada berbagai
macam kesulitan yang dihadapi pembelajar bahasaadeketika mempelajari
kosakata, di antaranya kesulitan dalam menghafialime karena setiap nomina
singular bahasa Jerman diikuti olaktikel (kata sandang) yang berbedatikel
dalam bahasa Jerman untuk nomina singular terbagjaui tiga yaituder, die,
dandas.Artikel der untuk nomina maskulinArtikel die untuk nomina feminim,
dan Artikel dasuntuk nomina netralArtikel untuk masing-masing nomirtadak
bisa ditentukan dengan mudah, walaupun ada sebagmma bisa ditentukan
Artikel-nya dengan melihat ciri-ciri tertentu. Sebagai obnhomina dengan
Artikel dermengikuti nomina yang memiliki ciri-ciri yaitu, ndna yang berjenis
kelamin laki-laki sepertder Vater, der Sohn, der Onkgrofesi yang dilakukan

oleh laki-laki contohnyader Lehrer, der Arzt, der Kellngrbinatang pada



umumnya sepertiler Tier, der Affeder Elefant waktu dalam sehari sepeder
Morgen, der Mittag, der Abendnama-nama hari misalnyder Montag, der
Dienstag,nama bulan sepertier Januar, der Februamama musim sepertier
Sommer, der Frihlingverba yang menjadi nomina dengan menghilangkan
akhiran-encontohnyader Beginn, der Anfangiomina yang berakhira@ant, -ent,
-eur, -ist, -ling, -or, -ich, -ig, -ismus, -stofijer dan masih banyak lagi ciri-ciri
lain yang membedakan nomina yang mem#ikiikel derdengan nomina lainnya
Sedangkan untuk nomina dengdwmtikel die dapat dilihat dari ciri-ciri, yaitu
nomina yang berjenis kelamin perempuan sepmhbetiTante die Mutterprofesi
yang dilakukan oleh perempuan contohdi@Arztin, die Kellnerin, die Lehrerjn
buah-buahan misalnydie Banane, die Tomate, die Kargttembuh-tumbuhan
contohnyadie Tanne, die Rose, die Sakurgomina yang berasal dari verba
dengan menghilangkan akhiraen kemudian ditambahkant™ pada akhir kata
contohnyadie Antwort, die Fahrthomina yang berakhiraheit,- keit, -ung, -ion,
-ie, -schaft, -tur, -tatakhiran kata dari bahasa asing sepade, -age, -anz, -enz,
-ette, -isse, -vedan lain sebagainya. Nomina yang diikuti olArtikel das
memiliki ciri-ciri, yaitu nomina yang berawalage- sepertidas Gesicht, das
Gericht, nomina yang berunsur warna dan metal contohnya8Btas das Grin,
das Gold, das Silbewerba infinitiv dan adjektiva yang dijadikan noraiseperti
das Essen, das Gutepmina yang berakhirarchen, -lein, -at, -um, -ment, -ett,
-tum, -in,dan masih banyak lagi ciri-ciri lain untuk nomirenganArtikel das.
Nomina dalam bahasa Jerman tidak hanya dalam lbsirigular, tetapi

juga ada dalam bentuk plural (jamak). Pembelagakt mengalami kesulitan



ketika menentukarArtikel untuk nomina plural karenértikel untuk semua
nomina plural adalaklie. Akan tetapi, kesulitan dialami oleh pembelajarikeet
menentukan perubahan bentuk dari nomina singulajadienomina plural. Hal
tersebut dikarenakan bentuk nomina plural dalanas@tierman tidak selalu sama
dengan nomina singularnya.

Pada umumnya pembelajar hanya menghafal nominatdhésekel yang
telah mereka pelajari dan pengajar juga telah makareciri-ciri yang terdapat
pada ketiga nomina tersebut, tetapi tidak semuabpkjar bisa dengan mudah
menguasai nomina beseratikel yang telah mereka ketahui. Hal tersebut bisa
disebabkan oleh banyak faktor di antaranya, merpembelajar mengenai
nomina danArtikel yang telah dipelajari tidak bertahan lama, petajabahasa
Jerman pada tingkat SMA selain kelas bahasa harggach pelajaran dalam satu
minggu, oleh karena itu mereka memiliki sedikit d@patan dalam melatih
bahasa Jerman. Selain itu, kurangnya motivasi dal@mpelajari bahasa Jerman
karena bahasa Jerman bukan mata pelajaran utamajatah banyak lagi faktor
lainnya.

Ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh pengajama pembelajaran
berlangsung untuk membuat memori pembelajar dalamgmgat nomina beserta
Artikelnya bisa bertahan lama, di antaranya  dengan maaggn teknik
pembelajaran. Ada berbagai macam teknik pembetajgaag dapat digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satuayahaigknik permainan yang
bisa digunakan dalam proses pembelajaran karenzapen bisa menghilangkan

kebosanan sewaktu pembelajaran berlangsung. Haébigr senada dengan



penelitian yang dilakukan oleh Budikarianto (20@@ng berjudul Permainan
Kartu Kuartet sebagai Model Kegiatan Berbicaraashl Bahasa Inggris.
Berdasarkan penelitiannya tersebut diperoleh kagiam bahwa permainan kartu
kuartet dapat digunakan sebagai model kegiatabidaea dalam bahasa Inggris.
Selain itu, permainan kuartet di kelas menimbukaasana belajar bahasa Inggris
yang lebih menyenangkan. Hal ini dibuktikan olekainspeakingsiswa yang
mengalami peningkatan dan siswa mengalami perubpabsitif dalam berbicara
dengan menggunakan bahasa Inggris. Jadi dapatpdiiam bahwa penggunaan
teknik pembelajaran yang menarik dapat membuat pkjaloan di kelas menjadi
lebih menyenangkan, membuat suasana pembelajarafadnéebih hidup dan
memberikan hasil yang memuaskan.

Penerapan teknik permainan yang beragam juga dapaihilangkan rasa
jenuh dan menimbulkan motivasi yang kuat untukjaelddal ini diperkuat oleh
penelitian Marlilah (2008) yang berjudul Pengarutkiik Pengajaran Bermain
Acak Kata terhadap Penguasaan Kosakata BahasanleBeelasarkan hasil
penelitiannya tersebut Marlilah menyimpulkan bahiekat pemahaman dan
penguasaan kosakata siswa dalam pengajaran bahasaanJ dengan
menggunakan teknik bermain acak kata mengalamngkatan.

Penelitian yang serupa dengan penelitian Marliladpa j dilakukan oleh
Fitriyanti (2010) dengan judul Efektivitas Permainalencocokkan Kartu
Bergambar dalam Proses Pembelajaran Bahasa Jerntak Meningkatkan
Penguasaan Kosakata. Dalam penelitiannya terselbmijafiti menyimpulkan

bahwa pemahaman siswa terhadap kosakata dengamgumeRkgn permainan



mencocokkan kartu bergambar mengalami peningkatam ghermainan
mencocokkan kartu bergambar efektif digunakan dalaneningkatkan
penguasaan kosakata.

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian  sebhaga yang
menunjukkan bahwa teknik permainan dalam pembaealajadrahasa efektif
digunakan dan memiliki pengaruh besar dalam meaitkgkh penguasaan
kosakata maupun keterampilan berbahasa lainnya.kalena itu, penulis tertarik
untuk meneliti tentang efektivitas teknik permairlarartet dalam pembelajaran

kosakata bahasa Jerman.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkanatdis dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah pembelajar bahasa Jerman pada tingkat peseulag mengalami
kesulitan dalam mempelajari kosakata?

2. Apakah pembelajar menghadapi kesulitan dalam méaighamina bahasa
Jerman?

3. Apakah kesulitan juga terjadi ketika pembelajar emtukan perubahan
bentuk nomina singular menjadi nomina pl@ral

4. Apakah kebanyakan dari pembelajar hanya menghafalna besert@rtikel
yang telah mereka pelajari?

5. Apakah memori pembelajar mengenai nomina denikel yang telah

dipelajari tidak berlangsung lama?



6. Apakah teknik permainan kuartet efektif diterapkdalam pembelajaran

kosakata?

C. Batasan Masalah

Karena begitu banyaknya masalah yang berhubungeyadekosakata dan
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti, madeneliti membatasi masalah
yang diteliti hanya pada efektivitas teknik pernaarkuartet dalarpembelajaran
kosakata bahasa Jerman, yaitu pada pembelajaramandrahasa Jerman yang

terdapat di sekolah.

D. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas penelitian yang akan dilakukamakan penulis
merumuskan permasalahan penelitiannya. Adapun mamoesalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana penguasaan nomina bahasa Jerman siselnsepenerapan
permainan kuartet?
2. Bagaimana penguasaan nomina bahasa Jerman sisw@alsegenerapan
permainan kuartet?
3. Apakah teknik permainan kuartet efektif dalam pelajbean nomina bahasa

Jerman?



E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui:

1. Penguasaan nomina bahasa Jerman siswa sebelumag@ngrermainan
kuartet.

2. Penguasaan nomina bahasa Jerman siswa sesudatappengrermainan
kuartet.

3. Keefektifan teknik permainan kuartet dalam pemiaetaj nomina bahasa

Jerman.

F. Manfaat Penélitian

Setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorangilikemanfaat, begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh penuliecara teoretis teknik
permainan kuartet dalam penelitian ini bermanfaamkidisiplin ilmu pendidikan.

Hal itu dikarenakan teknik permainan kuartet dapgdikan sebagai salah satu

alternatif dalam membuat suasana lebih hidup dambpkjaran di sekolah

menjadi lebih menyenangkan, sedangkan secara iadstielitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut:

1. Langkah-langkah permainan kuartet yang terdapata paab dua dapat
dijadikan acuan bagi pengajar yang akan menggunadamk permainan
kuartet dalam mengajarkan nomina maupun kosakiatayta

2. Teknik-teknik pembelajaran kosakata yang terdapmdapbab dua dapat

digunakan oleh pengajar sebagai alternatif dalamgagarkan kosakata.



3. Contoh kartu kuartet yang terdapat pada bab dua giagpat digunakan oleh
pengajar sebagai acuan dalam membuat kartu kuaséetangkan bagi

pembelajar dapat digunakan untuk berlatih kosadatara mandiri.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judoélpi@an ini, maka

penulis memberi definisi sebagai berikut:

1. Teknik Permainan Kuartet
adalah salah satu cara yang bisa digunakan dalanbgi@aran kosakata.
Teknik permainan kuartet dalam penelitian ini tidakh berbeda dengan
permainan kuartet pada umumnya, yang membedakaya hankartu yang
mengenai kosakata bahasa Jerman dan cara bermganganenggunakan
bahasa Jerman. Ciri-ciri kartu kuartet dalam péaaliini adalah pada bagian
atas kartu terdapat kategori nomina dan di bagemahnya terdapat empat
nomina yang merupakan bagian dari kategori dangdibatengah hingga
bawah terdapat gambar yang berhubungan dengan aoyaimy dimaksud
dalam kartu.

2. Kosakata
Kosakata yang digunakan pada penelitian ini dibdtagya pada nomina.
Kategori-kategori yang digunakan pada kartu kuartd@t adalah das
Verkehrsmitteldie Kleidung, das Obst, das Essen, das Tier, dmulSache,

das Mobel und der Beruf.



3. Penguasaan Nomina Bahasa Jerman
Pada penelitian ini penguasaan awal pembelajar tekiimat dari hasil pretes.
Setelah pemberian pretes, pembelajar mendapatkatakyen dalam
pembelajaran bahasa Jerman berupa penerapan tp&nikainan kuartet
sebanyak tiga kali. Kemudian pembelajar diberipasttessetelah penerapan
teknik permainan kuartet. Berdasarkan hasil prétegosttesttersebut akan

terlihat penguasaan nomina bahasa Jerman pembelajar



